BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengasaidepercobaan
pretest-postest control group design. Penelitian dilakukan dengan memberikan
perlakuan yang berbeda pada dua kelompok sampat keimogen yang telah
dipilih secara acak. Kelompok yang pertama adakdbnkpok eksperimen yang
akan mendapat pembelajaran dengan model refleddrsgkan kelompok kedua
adalah kelompok kontrol yang mendapat model perjaralakonvensional.
Desain penelitian yang akan dilakukan dapat diféasikan sebagai
berikut:
Kelas Eksperimen R:OXO
Kelas Kontrol R:0 O
Keterangan:
R = kelas acak
O = pretes/ postes

X = pembelajaran matematika dengan model pembelajefiaitif

B. Subjek dan Populas
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SekBlakar (SD) kelas V di
Kotamadya Bandung. Pemilihan sampel dengan memigerhakarakater siswa

yang dianggap cocok sebagai subjek dari penelitran Dengan demikian
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terpilinlah salah satu Sekolah Dasar yang berlokiskota Bandung, yakni
Sekolah Dasar Kristen Trimulia. Pemilihan kelas gh¢ian dilakukan dengan
teknik sampling purposif. Terpilihlah dua kelas dima satu kelas sebagai kelas
experimen dan satu kelas lagi sebagai kelas kor®eilihan ini dilakukan
dengan pertimbangan, selain memenuhi kriteria pgeelmodel pembelajaran
Reflektif, siswa di sekolah ini juga ditempatkanngan menggunakan sistem
pemerataan kemampuan.

Penelitian ini juga dilakukan dengan memperhatiiedrap perkembangan
intelektual subjek, yakni siswa kelas V SD. Berdesa penelitian yang
dilakukaan Piaget (dalam Suherman dan Winataplif82) siswa kelas V SD
termasuk dalam tahap Operasi Konkrit. Pada tahiapniak-anak sudah mampu
memahami operasi logis namun dengan bantuan betbkonkrit, mampu
mengurutkan objek, mengklasifikasi benda , mampuogiket definisi yang telah
ada dan mengungkapkannya kembali, akan tetapi behampu merumuskan
sendiri definisi tersebut secara tepat, belum mameoguasai simbol verbal dan
ide-ide abstrak. Semua kriteria yang disebutkan aths tentunya dapat
diakomodari oleh Model Pembelajaran Reflektif yatigahas dalam penelitian

ini.

C. Instrumen Penelitian
Beberapa instrumen akan digunakan untuk memperdata pada
penelitian ini, diantaranya: tes hasil belajar parypemahaman konsep dan

komunikasi matematis siswa pada awal penelitian akdnir penelitian, lembar
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observasi aktivitas siswa selama pembelajaran rigsimg, lembar skala
pendapat siswa untuk mengetahui respon siswa t&ghkegiatan pada model
pembelajaran reflektif.

Soal tes hasil belajar digunakan untuk mengukur ghemman  dan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Soal disgsiaim satu paket soal
yang terdiri 5 soal esai untuk mengukur pemahanoasdp matematis dan 5 buah
soal esai lain untuk mengukur kemampuan komunikegematis siswa. Materi
yang diujikan pada soal merupakan salah satu pdbakasan  pelajaran
matematika di semester dua kelas sampel.

Penyusunan tes hasil belajar diawali dengan perabukisi-kisi soal
yang mencakup pokok bahasan, kemampuan komungemsgcahan masalah dan
indikator. Setelah pembuatan kisi-kisi dilanjutkd@ngan menyusun soal beserta
kunci jawaban dan aturan pemberian skor tiap lsoft.

Pemberian skor atas jawaban soal esai siswa dasilagari rubrik

matematika yang terdapat dalam exemplars (2001) sebagai berikut:




Tabdl. 3.
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1

Penskoran untuk Tes

Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikasi Matematis

=

p

—

Skor || Pemahaman Konsep Matematis Kemampuan Komunikasi

0 * Tidak ada jawaban, atau jawabgrr Tidak ada penjelasan pada jawa
tidak ada ada hubungannya penjelasan tidak dapat dimenger
dengan pertanyaan pada soal. atau tidak berkaitan dengan

permasalahan.

1 * Konsep yang diterapkan dan atgue Representasi matematis (misalnya:
prosedur yang digunakan tidak | bilangan, diagram, grafik, tabel, ¢
sesuai. lain sebagainya) yang digunakan

» Jawaban tidak terarah pada tidak bermanfaat atau tidak sesugi.
satupun komponen matematis || ¢ Istilah dan notasi matematis yang
yang terkandung dalam soal. digunakan tidak tepat atau tidak

berguna.

2 |- Jawaban tidak lengkap yang « Ada penjelasan yang tidak lengk
mengindikasikan ada beberapa|| atau disajikan dengan tidak jelas
bagian dari permasalahan yang|| - Ada penggunaan beberapa
tidak dimengerti. representasi matematis yang tepat.

- Jawaban terarah pada beberapa- Ada beberapa penggunaan istila
komponen matematis yang dan notasi matematis yang tepat
terkandung dalam soal, tapi tidgk permasalahan.
semuanya.

3 ||+ Jawaban menunjukkan bahwa |« Ada penjelasan yang jelas.

siswa memiliki pemahaman yarj

luas mengenai pemasalahan da

konsep utama yang dibutuhkan

@ Ada penggunaan representasi
N matematis yang akurat.

« Ada penggunaan istilah dan notasi
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untuk jawaban tersebut. matematis yang efektif.
- Jawaban diarahkan pada semug

=

komponen matematis yang

terkandung dalam tugas.

4 || . Jawaban menunjukkan « Ada penjelasan yang sangat jela

U7

pemahaman yang mendalam padaefektif dan detail bagaimana
permasalahan termasuk permasalahan dipecahkan. Semuya
kemampuan untuk langkah ada sedemikian sehingga
mengidentifikasi konsep matem| pembaca tidak harus
yang tepat dan informasi yang menyimpulkan sendiri atau
dibutuhkan untuk solusinya. menduga bagaimana dan mengapa
- Jawaban diarahkan pada semua keputusan telah dibuat.
komponen matematis yang + Representasi matematis digunakian
terkandung dalam tugas. dengan aktif dalam arti
« Jawaban menerapkan konsep mengomunikasikan gagasan yang
matematis dasar tugas pada saat iherhubungan dengan solusi
dirancang. permasalahan.
« Ada penggunaan istilah dan notasi

matematis sesuai dan tepat.

Diadaptasi dari model exemplars.c2001)

a. Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar dan pembatasan matearaelapngat perlu
dibuat oleh guru. Pengembangan bahan ajar merupgetakan sejauh mana kita
dapat membuat suatu materi pelajaran memenuhi dvatasateri yang akan
dilaksanakan atau akan dipelajari di kelas. Sementa, batasan materi sangat

penting untuk membuat kegiatan di kelas tetap paklzss utamanya dan menjadi
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batasan penilaian yang akan dilakukan untuk melibef keberhasilan suatu
kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini memfokuskan pembelajaran dengandsarttan kepada
prinsip-prinsip model pembelajaran reflektif. Tupmya adalah untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan komsuniatematis siswa.
Materi yang akan disampaikan pada saat pembelagdalah luas dan keliling
persegi dan persegi panjang, sesuai dengan kumkykng telah disusun dan
berlaku di sekolah tempat penelitian.

Kegiatan pembelajaran ini akan disampaikan dalamases Inggris,
namun konten dan aspek bahasa tidak akan menjadsogh@n yang
diperhitungkan dalam penelitian ini. Semua bagiatard tesis ini dituliskan
dalam bahasa Indonesia, namun pada saat pembeldjarlangsung Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang dipakai siswa telah ditergdnkan ke dalam bahasa

Inggris.

b. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Pada awal penelitian, siswa pada kelas percobdaspgemen) dan
kelas kontrol akan diberikan pretes sesuai dengguari penelitian. Tahap
berikutnya, kelas percobaan akan belajar denganggueakan prinsip dan
kegiatan sesuai dengan proses pembelajaran réflekiangkan kelas kontrol
akan belajar dengan model pembelajaran konvensism®ahudian kedua kelas

akan diberikan postes.
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Berikut ini diberikan diagram yang menggambarkamspdur penelitian

SecCara umum:

Pembuatan Proposal

'

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

A 4
Penyusunan Instrumen

.

Uji Coba Instrumen

A 4
Perbaikan instrumen berdasarkan hasil analisisobja

v

Tes awal (pretes)

\ 4 v

Pelaksanaan pembelajaran Pelaksanaan pembelajarar
Konvensione Reflektif
v

Penyebaran Kuesioner

A\ 4
Tes akhir (postes)

\ 4
Analisis data

A 4
Penulisan laporan

Diagram 3.1

Alur Kegiatan Penelitian
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c. Analisis Data Tes Pemahaman dan Komunikas M atematis

Data yang diperoleh dibedakan menjadi dua kategaity data yang
bersifat kuantitatif dan data yang bersifat ku#fit®ata yang bersifat kuantitatif
yaitu hasil tes awal dan tes akhir. Data yang fardualitatif yaitu angket
pendapat dan lembar observasi. Terhadap data-catg yelah diperoleh
dilakukan pengolahan sesuai kategori data tersé&mmudian data akan diolah
dengan menggunakan komputer denggtware yang mendukung.

Pengumpulan data penelitian harus dilakukan desgans dan benar.
Data inilah yang akan dijadikan sebagai landasarggrabilan keputusan atau
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Seca@itdata yang baik harus

memenuhi beberapa kriteria tertentu, misalnya itaBddan realibilitasnya harus

tinggi.

1. Analisis Validitas Tes

Instrumen disebut valid bila untuk maksud dan kelokn tertentu,
mengukur apa yang semestinya diukur; derajat kitepmengukurnya benar;
validitasnya tinggi. Validitas suatu instrumen lstkn dengan untuk apa
instrumen tersebut dibuat (Ruseffendi, 1994). $uadtrumen semestinya dibuat
untuk menyelidiki sesuatu yang menarik perhatianepg. Validitas instrumen
mengacu pada kekuatan suatu bukti dalam mendukesighgulan yang dibuat
peneliti berdasarkan data yang dikumpulkannya demganggunakan instrumen

tertentu(Fraenkel & Wallen, 2006).
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Validitas butir soal dilakukan untuk melihat sejaoiana dukungan
sebuah soal terhadap skor total dan kemudian memedsinya dengan
menghitung koefisien korelasi Pearsqrofuct moment) yang dilambangkan

dengan r dengan rumus (Fraenkel & Wallen, 2006):

fy = Y-y o 1)
= oz v - vF)

Keterangan

My = koefisien korelasi antara variabedan variabey
yXx = jumlah nilai-nilaix

B w2 = jumlah kuadrat nilai-nilad

2y = jumlah nilaiy

Y y? = jumlah kuadrat nilai-nilaji

Xy = jumlah nilai-nilai perkalian antaradany

n = banyaknya subjek

Jika validitas instrumen telah diperoleh dengan gha@ang nilair-nya,
maka nilai r tersebut  harus diinterpretasikan. Sebagai patokan
menginterprestasikan derajat validitas instrumeaneptian ini meggunakan

kriteria menurut Guilford dan Winarno (Ruseffent®94).



Tabel. 3.2

Klasifikas Koefisien Validasi

Nilai ry,

Interpretasi

0,00 < Ty < 0,20

Sangat rendah

0,20< ryy < 0,40 Rendah
0,40< ry< 0,70 Sedang
0,70< ryy< 0,90 Tinggi
0,90< ry< 1,00 Sangat tinggi
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Uji coba instrumen telah dilakukan terhadap 30 graiswa kelas VI

SDK Trimulia Kebonjati, dan hasil perhitungan demgaenggunakan program

ANATES Uraian V.4.0.5 diperolehlah gambaran vadidites pemahaman dan

komunikasi matematis seperti yang tertera padd bedvkut:

Tabd. 3.3

Perhitungan Validitas Uji Coba Tes Pemahaman Matematis

No. Butir _ Interpretas - _
Korelas - Signifikansi
Soal Validitas
1 0,836 Tinggi Sangat Signifikan
2 0,617 Sedang Signifikan
3 0,705 Tinggi Signifikan
4 0,854 Tinggi Sangat Signifikan
5 0,811 Tinggi Sangat Signifikan
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Tabel. 3.4

Perhitungan Validitas Uji Coba TesKomunikasi Matematis

No. Butir _ Interpretas L .
Korelas Signifikansi
Soal Validitas
6 0,784 Tinggi Sangat Signifikan
7 0,64 Sedang Signifikan
8 0,808 Tinggi Sangat Signifikan
9 0,769 Tinggi Sangat Signifikan
10 0,647 Sedang Signifikan

Penghitungan dengan program tersebut di atas melaparilai koefisien
korelasir = 0,78 untuk tes pemahaman dan koefisien korelasiO,73 untuk tes
komunikasi matematika. Berarti instrumen tes pemmama dan komunikasi

matematis secara keseluruhan memiliki validitaggi.

2. Analisis Reliabilitas Tes

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila datagysrkumpulkan
dengan menggunakan instrumen tersebut memberilsn($kor) yang konsisten.
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk nengetoefisien reliabilitas
perangkat tes. Penelitian ini menggunakan teknikhipsmgan koefisien
reliabilitas dengan menggunakan ketetapan inteamu® yang digunakan untuk
menghitung koefisien reliabilitas soal tes uraiaulg penelitian ini adalah rumus

Cronbach Alpha (Ruseffendi, 1994):
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Keterangan :

r = koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan

n = banyak butir soal (item)

sj2 = varians skor seluruh soal menurut skor sisgrarangan
s’ = varians skor soal tertentu (soali ke-

Z s’ = jumlah varians skor seluruh soal menurot slal tertentu

Dengan variansfdirumuskan (Ruseffendi, 1994):

TR 2
n n

Keterangan :

wn
1

varians skor seluruh soal menurut skor siggrarangan

.

jumlah kuadrat nilai-nilat

N
R
I

jumlah nilai-nilaix

=]
1

banyak butir soal (item)

Sebagai patokan menginterprestasikan derajat H@hsb instrumen,
penelitian ini meggunakan kriteria menurut Guilfatdn Winarno (Ruseffendi,

1994).
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Tabel. 3.5

Klasifikas Koefisien Reliabilitas

Nilai ryy Interpretasi
0,00 <ryy < 0,20 Sangat rendah
0,20< ryy < 0,40 Rendah
0,40< ry< 0,70 Sedang
0,70< ryy< 0,90 Tinggi
0,90< ry< 1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas butir seetara keseluruhan untuk
instrumen diperoleh nilai realibilita@87 untuk tes pemahaman matematis dan
0,84 untuk tes komunikasi matematis. Kedua nilai reighis tersebut termasuk

dalam kriteria reliabilitas yang tinggi.

3. Dergjat Kesukaran

Setelah mengukur validitas dan reliabilitas insteammengukur derajat
kesukaran butir soal adalah hal berikutnya yangusadilakukan. Derajat
kesukaran dinyatakan dengan bilangan yang diseiigks Kesukaran (IK).
Menurut Ruseffendi (1994) soal yang baik adalal saag memiliki derajat
kesukaran yang sedang. Tapi untuk menentukan sog agaimana termasuk
dalam kategori sedang juga merupakan hal yang sulit

Pengukuran Indeks Kesukaran (IK) setiap item sdakukan dengan
terlebih dahulu memisahkan 27% siswa dengan skog yartinggi dan 27%

siswa dengan skor yang terendah. Wiersma dan(datam Matlock-Hetzel,
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1997) mengatakan bahwa pemilihan 27% ini dilakukaena akan menunjukkan
nilai yang maksimal.
Kemudian Indeks Kesukaran untuk soal esai dapatitudi

menggunakan rumusipwa.edu):

IK = n(z):(,i;:j(;::n) ........................... (4)

Keterangan :
IK = indeks kesukaran butir soal
»X = jumlah seluruh poin yang diperoleh selurigwsi yang

pada butir soal tersebut
n = jumlah siswa
Ximax = skor tertinggi
Xt = skor terendah

Tabd. 3.6

Kriterialndeks Kesukaran

Nilai Indeks _
Interpretasi
Kesukaran (1K)
IK < 0,30 Sukar
0,30 < IK<0,70 Sedang
IK>0,70 Mudah

Ruseffendi (1994) mengatakan bahwa dengan mengganaknus di
atas, IK = 0 mengindikasikan bahwa butir soal tausesangat sulit sehingga

semua siswa menjawabnya salah. Sedangkan IK = gint#kasikan bahwa soal
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sangat mudah sehingga semua siswa menjawabnya. |&o&ryang dianggap
sedang adalah jika IK-nya mendekati 0,5.

Perhitungan indeks kesukaran uji coba tes pemahaaarkomunikasi
matematis dengan menggunakan perangkat ANATES tJkaik0.5 memperoleh
gambaran sebagai berikut:

Tabel. 3.7

Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal Pemahaman M atematika

Nomor Butir Tingkat Interpretasi Tingkat
Soal kesukaran(%) Kesukaran
1 53,13 Sedang
2 31,25 Sedang
3 42,19 Sedang
4 62,50 Sedang
5 65,63 Sedang
Tabel. 3.8

Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal Komunikasi M atematika

Nomor Butir Tingkat Interpretas Tingkat
Soal kesukaran(%) Kesukaran
6 59,38 Sedang
7 60,94 Sedang
8 57,81 Sedang
9 29,69 Sukar
10 43,31 Sedang
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4. Daya Pembeda

Setiap butir soal dengan tingkat kesulitan yang asamempunyai
kemampuan yang berbeda-beda dalam membedakan sisiaeayang pintar dan
siswa yang lemah. Daya pembeda dicari untuk mekantwseberapa jauh
kemampuan butir soal mampu membedakan antara y@&mg menjawab benar
dengan siswa yang menjawab salah suatu butir exdahtu.

Daya pembeda untuk soal esai dapat dihitung dengauns (iiowa.edu):

DP = 1Ky — IKi|  eeoveeeeee e (5)
Keterangan:
DP = Daya Pembeda
IKp = Indeks Kesulitan siswa dari 27% siswa pandai
IK; = Indeks Kesulitan siswa dari 27% siswa lemah

Berdasarkan nilai derajat pembeda yang sudah dgberdbel dan
Frisbie memberikan aturan dan saran untuk menemtkialitas dari suatu butir
soal, seperti yang disajikan di bawah ini (Backhbéfrrazolo, Rosas; 2000):
Tabel. 3.9

Kriteria Daya Pembeda dari Jawaban

DP= Kualitas Rekomendasi
> 0,39 Sangat Baik Dipertahankan
0,30 -0,39 Baik Baik
0,20 -0,29 Agak Baik Harus diperiksa ulang atati\dew
0,00-0,19 Lemah Lemah, butuh perbaikan yangatdresar
<0,00 Sangat Jelek| Sangat jelek, harus dibuang

Diadaptasi dari Backhoff, Larrazolo, Rosas (2000)
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Dari perhitungan uji coba tes pemahaman dan koraghikmatematis
dengan ANATES Uraian V.4.0.5 diperoleh daftar D&@mbeda untuk untuk

setiap item soal seperti berikut:

Tabel. 3.10

Daya Pembeda Tiap Butir Soal Pemahaman M atematis

Nomor Butir Soal | DP (%) |Interpretasi Daya Pembeda
1 62,50 Sangat Baik
2 18,75 Lemah
3 40,63 Sangat Baik
4 62,50 Sangat Baik
5 43,75 Sangat Baik
Tabel. 3.11

Daya Pembeda Tiap Butir Soal Komunikasi Matematis

Nomor Butir Soal | DP (%) |Interpretas Daya Pembeda
6 31,25 Baik
7 34,38 Baik
8 46,88 Sangat Baik
9 40,63 Sangat Baik
10 34,38 Baik

Tabel 3.10 dan 3.11 menunjukkan bahwa hanya sal ssja yang
memiliki daya pembeda yang lemah yang kelak tideknadigunakan kembali
pada proses penelitian berikutnya, sementara sgalmemiliki daya pembeda

baik dan sangat baik sehingga layak digunakan dp&malitian.
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d. Rekapitulasi AnalisisHasil Ujicoba Tes
Secara keseluruhan hasil analisis hasil ujicob@péasahaman konsep dan

kemampuan komuniaksi matematis siswa disajikan fzwi berikut ini:

Tabel 3.12

Rekapitulasi Analisis Uji Coba Tes

. Nomor | Interpretasi | Interpretasi | Interpretas | Reliabi
JenisTes _
Soal TK DP Validitas litas
1 Sedang Sangat Baik Tinggi
Pemahaman 2 Sedang Lemah Sedang
Konsep 3 Sedang Sangat Baik Tinggi | 087
M atematis 4 Sedang Sangat Balk Tinggi | (tinggi)
5) Sedang Sangat Balk Tinggi
K emampuan 6 Sedang Baik Tinggi
Komunikasi 7 Sedang Baik Sedang
0,84
Matematis 8 Sedang Sangat Balk Tinggi |
(tinggi)
9 Sukar Sangat Baik Tinggi
10 Sedang Baik Sedang

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwgrumen tes
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi yangsalilakan di SDK
Trimulia Kebonjati layak dipakai sebagai acuan pgtigasian pada proses
penelitian berikutnya, kecuali untuk soal nomorQ2eh karena itu, pada pretes
dan postes di SDK Trimulia HITS Pasteur yang mekapasampel pada

penelitian ini tidak menyertakan soal nomor 2 dathaf soalnya.
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Sekolah ini merupakan sekolaNational plus dan pembelajaran
Matematika yang berlangsung sehari-hari adalah sahiaggris. Maka proses
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas akan lgleny dengan menggunakan
Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantarnya. Soabpsgies dan postes juga

disajikan dalam Bahasa Inggris.

e. Format Observasi

Selama proses pembelajaran, penelitian ini meldratiobserver
(pengamat) yang mengamati kegiatan dan suasangarbegjang sedang
berlangsung. Observasi dilakukan oleh tiga oramg guatematika dan satu orang
guru dari bidang studi lain di SDK Trimulia Bandun&etiap observer
memperoleh lembar observasi yang digunakan untukgokeir aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Lembarvabsei dirancang khusus
untuk digunakan pada kelas penelitian. Instrumembé observasi secara

lengkap dapat dilihat pada Lampiran B.

f. Skala Pendapat

Pembelajaran yang baik sangat perlu mempertimbapgadangan dan
pendapat siswa yang merupakan subjek dalam setiapglajaran. Pembelajaran
yang baik adalah suatu kegiatan yang membelajasiswa tanpa beban yang
berlebihan. Bahkan idealnya, pembelajaran yangukian hendaknya merupakan
rangkaian kegiatan yang menarik, menyenangkan, darat akan ilmu

pengetahuan.
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Oleh karena itu, skala pendapat siswa juga saregatng untuk diteliti
dalam penelitian ini. Skala pendapat merupakan gageh siswa pada model
pembelajaran dengan berpikir reflektif ini. Skakn@apat ini digunakan untuk
memperoleh data tentang pendapat atau tanggapaa t@shadap pembelajaran
matematika pada umumnya, komponen pembelajaranadebegrpikir reflektif,
dan soal-soal pemahamaman dan komunikasi matesigatia. Skala pendapat ini
diberikan setelah seluruh pembelajaran selesala $leaandapat ini sangat penting
karena sangat mempengaruhi sikap dan tindakan selama belajar.

Langkah pertama dalam menyusun skala pendapat agalah membuat
kisi-kisi. Selanjutnya dikonsultasikan dengan dogpembimbingmengenai isi
dari skala pendapat sehingga skala pendapat yangtdesuai dengan indikator-
indikator yang telah ditentukan, dan akan membarikéormasi-informasi yang
dibutuhkan.Pemberian skor disusun dengan menggabungkan skatpberarah
positif dan negatif, untuk menghindari jawaban sisyang tidak seimbang.
Dalam menganalisis hasil skala ini, skala kuafitdiiransfer ke dalam skala
kuantitatif dengan mentransfer skala tersebut Isamtan distribusi jawaban
siswa.

Skala pendapat siswa yang digunakan dalam pemeiitiberupa skala
Likert dengan derajat penilaian siswa terhadapuspatinyataan terbagi ke dalam
4 (empat) kategori yang tersusun secara bertingkalgi dari Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat TidakujBefSTS). Skala sikap ini
terdiri dari pernyataan positif dan negatif, yamgus direspon oleh siswa. Respon

siswa terhadap pernyataan positif diberikan skdS § 1, TS = 2, S = 3, dan SS



73

= 4. Sedangkan Respon siswa terhadap pernyataatifraigerikan skor STS =
4, TS = 3, S = 2, dan SS = 1. Secara lengkap,klgsidan angket skala

kemandirian belajar dapat dilihat pada Lampiran B.

D. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Penelitian ini dilakukan untuk melihat efektivitasodel pembelajaran

reflektif dibandingkan dengan model pembelajarannviemsional dalam

meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan komsuniatematis siswa.
Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, kedas &aipel diberi pretes. Hal
ini dilakukan untuk melihat kemampuan awal siswanwising-masing kelas
sebelum pembelajaran dilakukan. Setelah pembefagetesai kemudian siswa
diberi postes. Hasil pretes dan postes dinilai @edangan pedoman penilaian
yang telah dibuat sebelumnya. Hasil penilaian gmkdian menjadi data yang
akan dianalisis untuk menjawab pertanyaan peneljtgang dibahas pada tulisan
ini. Secara umum proses analisis data yang akaksdihakan pada penelitian ini

adalah sesuai dengan diagram berikut ini:
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Data K elas Data Keas
Eksperimen Kontrol

'

Uji Normalitas ]

Uji Non-Parametrik
(Mann-Whitney)

Uji Homogenita

Data

- Uji-t’
Homoael J

Uji-t

Diagram 3.2

Alur Analisis Data Awal dan Gain

Data hasil pretes dan postes yang telah diperdtaeh dianalisis untuk
melihat bagaimana efektivitas model pembelajarflektd untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matetitsisdingkan dengan
model pembelajaran konvensional. Berdasarkan diaghaatas, analisis utama
pada penelitian ini adalah uji perbedaan dua ti-dalam hal ini rata-rata kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum analisiselberts dilakukan, terlebih
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dahulu diuji normalitas dan homogenitas data. di&ia berdistrubusi normal dan
homogen maka akan menggunakan uji-t, jika dataidigfmisi normal namun
tidak homogen maka akan menggunakan’uji-t

Jika data tidak berdistribusi normal maka akan rgangkan uji statistik
non-parametrik, sehingga normalitas dan homogendata tidak menjadi
persoalan. Ada beberapa cara menguji perbedaamatataiengan metode non-
paramentrik yang bisa dipilih penggunaannya sedeiagan jenis data yang ada.
Pada penelitian ini, data yang akan diambil berdaal dua buah sampel bebas
dari sebuah populasi, jenis skala interval, daruaggeubah dalam sampel adalah
kontinu. Oleh karena itu uji non-parametrik yangamkdigunakan adalah uji
Mann-Whitney.

Pada saat data sudah diperoleh maka sebelum mehggiesis
percobaan, normalitas dan homogenitas data keatupes akan terlebih dahulu
diuji dengan cara berikut:

1) Menguji normalitas distribusi data

Normalitas distribusi data skor kedua kelompok pgae diuji dengan

menggunakan statisti > (Sudjana, 1996), dirumuskan:

3 kq__Z
X=§% ........................ (6)

Keterangan
O; = Skor dari hasil pengamatan

Ei = Skor yang diharapkan
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Hipotesis yang diuji adalah:
Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusmad

H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdisgilmormal

Kriteria Uji:
Dengan dk = (k-3) dan taraf = 0,05, terima ki bila )(ﬁnung < xZ, dalam hal

lainnya tolak H (Sudjana, 1996).

2). Menguji Homogenitas Varians data
Homogenitas varians skor kelompok eksperimen ddonimok kontrol
diuji dengan menggunakan statistik F (Sudjana, L@@fhgan rumusan seperti

berikut ini:

Keterangan:

2 .
S,” = Varians terbesar

s .= Varians terkecil

Hipotesis yang diuji adalah:

Ho : Varians kedua kelompok sampel homogen

H, : Varians kedua kelompok sampel tidak homogen
Dengan rumusan:

Ho: 62 = o3

Hi: of # of
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Kriteria Uji:
Terima b bila F,,, < F .4, dengan di= (n-1) dan dk= (np-1) serta taraé =
0,05, dalam hal lainnya tolakyHiSudjana, 1996).

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitda daatas, jika data
berdistribusi normal dan homogen maka digunakast. Ufiengujian dilakukan

dengan pola uji dua pihak yang kriteria uji-nyarir@a H jika —t;, 1, <
2

a

thitung < tl—%a’ dengan derajat kebebasan (dk) = n — 1, dalaraimainaka tolak

Ho. Nilai tp;,ng diperoleh dengan rumusan sebagai berikut (Sudjes):

xl—fz
t= R, - (8)
niy np
dengan
< J(n1—1>s%+(nz—1)s% ........................ 9)
n1+ n2—2

Rumusan di atas dipakai karena variansi popolagaktidiketahui namun

diasumsikan besarnya sama.

Keterangan:

t = thitung

X = rata-rata nilax;

X = rata-rata nilax;

S = simpangan baku gabungan
S1 = simpangan baku sampel ke-1
S7) = simpangan baku sampel ke-2

ny = jumlah sampel ke-1
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Ny = jumlah sampel ke-2

Jika data berdistribusi tapi tidak homogen, makiat wjiatas diganti

dengan uji-f dengan rumusan sebabagai berikut:

X1—X3

== i (10)
(G2 )+s3/m)
Kriteria pengujiannya; terimadjika:
Wltl i Wztz ' Wltl —y Wztz
wi+w, wit+w,

dengan:
wy =sf/ng; wy =s3/n,
tl = t(l—%a),(nl—l)

t2 = t(l—%a),(nz —1)

(Sudjana, 1996)

Sperti yang telah diuraikan sebelumnya, apabilaribissi data tidak
normal maka akan menggunakan uji non-parametriku&gedengan data yang
ada, maka untuk menguji perbedaan dua rata-rata rakesmggunakan uji Mann-
Whitney (U). Uji Mann-Whitney (U) merupakan uji ngarametrik yang cukup
kuat sebagai pengganti uji-t, dalam hal asumsiridisti-t tidak dipenuhi

(Ruseffendi, 1993). Uji ini dirumuskan dengan:

nq (n1+ 1)

Ul == nlnz + R1 ...................... (11)
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atau

na(nz+1)

U, =nin, +
Keterangan:
U, = Nilai uji Mann-Whitney untuk sampel 1 (kelas eksperimen)
U, = Nilai uji Mann-Whitney untuk sampel 2 (kelas kontrol)
n;= sampel ke-1
n,= sampel ke-2
R; = Jumlah ranking pada sampel n
R, = Jumlah ranking pada sampel n

Kriteria pengujian: Tolak bljika U, 2U g - Nilai Uzqpe; dapat diperoleh dari

tabel Mann-Whitney. Namun untuk penelitian ini, t&ria pengujian

menggunakan aproksimasi normal nilai z, yaitu tdtgKika zpityng < —Z(1_g)-
2

Dalam hal inizy;,,,4 diperoleh dengan menggunakan rumus di bawabh ini:

nin
U_12

— AR el (13)

AR o i —
hitung Jm
12

Inti dari penelitian ini adalah untuk menguji bagana peningkatan
pemahaman konsep matematis dan kemampuan komumiaematis siswa
dengan penerapan model pembelajaran reflektif dibgkan dengan model
pembelajaran konvensional. Untuk itu data yangrdipé dari penelitian akan

dianalisis dengan menggunakgain score (skor gain) ternormalisasi (N-gain).
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Data skor gain ternormalisasi diperoleh dengan wlahgdata pretes dan postes

dengan menggunakan rumusan menurut Meltzer (20@2wehh ini:

Spos—S
__ ©OposTOpre
g=———"

Smaks_spre

Keterangan :

g = skor gain ternormalisasi
Spos = skor postes

- = skor pretes

Smaxs = Skor ideal

Tingkat perolehan skor gain ternormalisasi dikatdé@m dalam tiga
kategori, yaitu:
Tabel 3.13

Kriteria Nilai skor gain ternormalisasi

Nilai g Kriteria

(g) > 0,70 Tinggi

0,30<¢) < 0,70 Sedang

(g) < 0,30 Rendah

Pada akhirnya uraian teknik analisis di atas akagjunékan untuk

menguji hipotesis penelitian berikut ini:
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a. Data awal
1) Hy: Skor rata-rata pretes pemahaman konsep matemiatis kelas
ekperimen tidak berbeda dengan siswa kelas kontrol
Hi: Skor rata-rata pretes pemahaman konsep matemigtie kelas
ekperimen berbeda dengan siswa kelas kontrol
Dengan rumusan pasangan hipotesis sebagai berikut:
Ho! pa = s

Hil g # ug

2) Ho: Skor rata-rata pretes pemahaman konsep matersigiiga kelas
ekperimen tidak berbeda dengan siswa kelas kontrol
H,: Skor rata-rata pretes kemampuan komunikasi matersgswa kelas
ekperimen berbeda dengan siswa kelas kontrol
Dengan rumusan pasangan hipotesis sebagai berikut:
Ho: pa = s

Hii ua # p

b. Data peningkatan (gain)
1) Hy: Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa ryamglapat
model pembelajaran reflektif tidak berbeda deng@amwas yang

mendapat model pembelajaran konvensional
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Hi: Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa rpanglapat
model pembelajaran reflektif lebih baik daripadaswsi yang
mendapat model pembelajaran konvensional

Dengan rumusan pasangan hipotesis sebagai berikut:

Ho: ua = ug

Hii pa > pp

2) Ho: Peningkatan kemampuan komunikasi matematis sysyvg mendapat
model pembelajaran reflektif tidak berbeda deng&awas yang
mendapat model pembelajaran konvensional.

Hi: Peningkatan kemampuan komunikasi matematis syawg mendapat
model pembelajaran reflektif lebih baik daripadeswsi yang
mendapat model pembelajaran konvensional.

Dengan rumusan pasangan hipotesis sebagai berikut:
Ho: pa = s
Hii ua > pp
Sebagai catatan tambahan untuk pengujian hipotpsisingkatan, kriteria

pengujian yang dilakuan adalah uji satu pihak.

Sejatinya kompetensi yang ingin dikembangkan dafsnelitian ini
terdiri dari dua aspek, yaitu pemahaman konsep mais dan kemampuan
komunikasi matematis. Untuk mengetahui ada tidakiydbungan antara

pemahaman matematis dengan kemampuan kemampuamikasiumatematis
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siswa baik melalui pembelajaran reflektif maupun lalue pembelajaran
konvensional dapat dilakukan dengan menghitungisieefkorelasinya.
Penghitungan koefisien korelasi dua peubah dagakukian dengan
terlebih dahulu melihat karakteristik data yanghedlikumpulkan. Pada penelitian
ini data yang terkumpulkan kedua-duanya kontinu kizentitatif, sehingga jika
kedua kelompok data berdistribusi normal maka kgeii korelasi akan dihitung

dengan produk momen Pearson. Rumusannya (Ruseffed388) adalah sebagai

berikut:
. NYXXY -Q@OQY) (15)
JNZXZ - (ZX)ZX\/NZYZ -’
Keterangan
r = koefisien korelasi antara variabétan variabel¥
2 X = jumlah nilai-nilaixX
Y X2 = jumlah kuadrat nilai-nilax
Y = jumlah nilaiY
Y v? = jumlah kuadrat nilai-nilay
2 XY = jumlah perkalian nilai-nilax danyY
N = banyaknya pasangan nilai-nilai

Penghitungan koefisien korelasi Pearson hanya dhjp&ukan jika data

berdistribusi normal. Namun jika tidak maka kaitghubungan) antara
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pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi mategisiia akan dicari
melalui koefisien korelasi peringkat Spearman yarmasa disebut juga dengan

koefisien korelasi rho Spearman (Ruseffendi, 19B8)musannya adalah sebagai

berikut:
2
r,=1- % ................................. (16)
Keterangan
Ty = koefisien korelasi peringkat Spearman
N = banyak pasangan
d = selisih peringkat

Sebagai patokan menginterprestasikan derajat kaefisorelasi yang
diperoleh pada penelitian ini akan meggunakan raitenenurut Winarno
(Ruseffendi, 1994) seperti yang tertera pada tadekut ini:

Tabel. 3.14

Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Nilai r Interpretasi
r =0,00 Tidak berkorelasi
0,00 <r < 0,20 Rendah sekali

0,20< r <0,40 Rendah
0,40< ry< 0,70 Sedang
0,70< ry< 0,90 Tinggi
0,90< ry< 1,00 Tinggi sekali

r=1,00 Sempurna




